BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan
bahwa melaksanakan suatu kegiatan harus dengan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Sehubungan dengan penyebaran angket tentang program pengadaan air
bersih maka: (1) Tahap perencanaan menghasilkan jumlah keseluruhan dalam
perencanaan Yyaitu: selalu 141, sering 293, kadang-kadang 263, tidak pernah 58.
Kemudian dijumlahkan seluruh hasil dari perencanaan menghasilkan 755. (2)
Tahap pelaksanaan menghasilkan jumlah keseluruhan dalam pelaksanaan yaitu:
selalu 388, sering 430, kadang-kadang 326, tidak pernah 114. Kemudian
dijumlahkan seluruh hasil dari pelaksanaan menghasilkan 1208. (3) tahap evaluasi
menghasilkan jumlah keseluruhan dalam evaluasi yaitu: selalu 94, sering 120,
kadang-kadang 68, tidak pernah 20. Kemudian dijumlahkan seluruh hasil dari
evaluasi menghasilkan 302. Dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. persentase perencanan program pengadaan air bersih ada 2 bentuk partisipasi
yaitu pikiran dan ide.
a. Pikiran
yang berpartisipasi 74 kepala keluarga dan yang tidak berpartisipasi
77 kepala keluarga.
b. lde/gagasan
yang berpartisipasi 87 kepala keluarga dan yang tidak berpartisipasi
64 kepala keluarga.
2. persentase pelaksanaan program pengadaan air bersin ada 6  bentuk
partisipasi yaitu:
a. Tenaga
yang berpartisipasi 112 kepala keluarga dan yang tidak berpartisipasi
39 kepala keluarga
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b.
C.
d.
e.
f.
3. Dari
5.2 Saran
yaitu:
1.
2.
3.

Finansial (uang)

yang berpartisipasi 111 kepala keluarga dan yang tidak berpartisipasi
40 kepala keluarga

Pipa

yang berpartisipasi 109 kepala keluarga dan yang tidak berpartisipasi
42 kepala keluarga

Semen

yang berpartisipasi 109 kepala keluarga dan yang tidak berpartisipasi
42 kepala keluarga

Batu

yang berpartisipasi 110 kepala keluarga dan yang tidak berpartisipasi
41 kepala keluarga

Pasir

yang berpartisipasi 49 kepala keluarga dan yang tidak berpartisipasi
102 kepala keluarga

hasil pengamatan melalui pemantauan tingkatan hasil persentase

evaluasi program pengadaan air bersih yaitu perencanaan dan pelaksanaan

kepala keluarga yang berpartisipasi 761 kepala keluarga dan tidak

berpartisipasi 447 kepala keluarga. Dan itulah hasil pemantauan dan evaluasi

di lapangan.

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengemukakan beberapa saran

Masyarakat selaku pelaksana program pengadaan air bersih di Desa Telaga,

agar menjadi panutan untuk masyarakat yang ada di desa lain.
Partisipasi yang di lakukaan oleh masyarakat harus semaksimal mungkin,

karena demi kelancaran terlaksananya program pengadaan air bersih di desa.

Menjaga solidaritas antara sesama masyarakat maupun pemerintah.
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